













1.1 Latar Belakang 
Radiasi sinar matahari terdiri dari sinar inframerah (panjang gelombang 
>760 nm), sinar tampak (400-760 nm), dan sinar UV (ultraviolet) yang terdiri dari 
UV-A (320-400 nm), UV-B (290-320 nm) serta UV-C (200-290 nm) (Mitsui, 
1997). Sinar UV adalah sinar yang dipancarkan oleh matahari yang dapat 
mencapai permukaan bumi selain cahaya tampak dan sinar inframerah (COLIPA, 
2006). 
Efek buruk dari radiasi sinar matahari pada kulit manusia dapat 
menyebabkan sunburn, pigmentasi kulit, penuaan dini, (Wang et al., 2008) dan 
bahkan paling parah dapat menyebabkan kanker pada kulit manusia (Wilkinson & 
Moore, 1982). Oleh karena adanya dampak negatif dari sinar UV, maka 
diperlukan perlindungan terhadap sinar UV. Salah satu cara yang dapat dilakukan 
untuk meminimumkan jumlah UV yang berpenetrasi ke dalam kulit adalah 
dengan menggunakan tabir surya. Indonesia sebagai negara tropis dengan 
pemamparan sinar matahari yang cukup tinggi sangat membutuhkan sediaan 
kosmetik yang berperan sebagai tabir surya (Shovyana dan Zulkarnain, 2013).  
Secara konvensional, kulit dianggap sebagai media yang berlapis-lapis 
(Tuchin, 2002). Lapisan terluar, yang disebut stratum corneum (atau lapisan 
tanduk), berfungsi sebagai penghalang alami untuk lapisan kulit bagian dalam 
yang terdiri dari sel-sel hidup. Setelah dilihat dari berbagai sudut pandang, 
stratum korneum, berfungsi untuk mencegah penetrasi radiasi sinar UV ke dalam 
epidermis dan dermis. Dalam rangka memperkuat fungsi pelindung, berbagai tabir 
surya penyerap UV telah dikembangkan (Edlich et al, 2004).  
Mekanisme sediaan tabir surya dibedakan atas dua kelompok, yaitu 
kelompok tabir surya kimia yang bekerja menyerap sinar UV, dan kelompok 
pemblok fisik (tabir surya yang bekerja secara fisik). Tabir surya pemblok fisik 
bekerja dengan cara memantulkan atau membelokkan radiasi UV (Newmann dkk., 












Bahan tabir matahari sintetik yang sering digunakan dalam sediaan tabir matahari 
sebagai pengeblok fisik dan kimia, contoh pengeblok fisik adalah TiO2, ZnO, 
sedangkan pengeblok kimia sebagai anti UV-A yaitu benzofenon, turunan 
antranilat, dan sebagai anti UV-B yaitu turunan amino benzoat, turunan kamfor, 
salisilat, dan turunan sinamat, misalnya etil p-metoksisinamat, 2-etoksi etil-p-
metoksisinamat, 2-etil heksil-p-metoksi sinamat (Martindale, 1989).  
Titanium dioksida dapat memantulkan sinar UV sebagai tabir surya fisika, 
hal ini digunakan sebagai bahan berbagai kosmetik (Sweetman, 2009). Dengan 
meningkatnya permintaan tabir surya golongan anorganik yaitu titanium dioksida, 
yang dikenal mekanismenya sebagai tabir surya dengan memblokir UV A ataupun 
UV B dari sinar matahari dan rendahnya potensi mereka dalam mengiritasi kulit  
(Serpone et al., 2007). 
 EPMS merupakan komponen utama turunan dari senyawa sinamat yang 
mempunyai aktivitas sebagai bahan tabir matahari. Kadar EPMS dalam simplisia 
rimpang kencur dapat mencapai 2,5% (Dyatmiko et al, 1995). Tingginya kadar 
EPMS menyebabkan kencur memiliki prospek yang baik untuk dijadikan bahan 
dasar sintesis senyawa tabir matahari yang daya kerjanya lebih tinggi (Hidajati 
dan Suyatno, 2008). 
Sediaan emulsi kosmetik perawatan kulit terdapat dalam bermacam-
macam bentuk misalnya stik, gel, losion dan krim (Anitha, 2012). Bentuk sediaan 
krim memiliki kestabilan yang lebih baik terhadap beragam kondisi dibandingkan 
bentuk sediaan losion. Di samping itu, tipe emulsi ini lebih mudah dipakai dan 
banyak disukai karena tidak terasa berlemak. Salah satu bahan penting pembentuk 
emulsi untuk sediaan emulsi kosmetik perawatan tubuh adalah fase minyak 
(Mu’awanah dkk, 2014). 
Krim merupakan emulsi fase minyak dan fase air. Di dalam basis krim, 
VCO merupakan fase minyak yang akan diemulsikan dengan emulgator untuk 
membentuk matriks krim yang stabil secara fisika. Fase minyak cair yang banyak 
digunakan dalam pembuatan krim adalah parafin cair (Lucida dkk, 2008). 
Menurut Hasibuan (2011), VCO merupakan pelembab kulit alami karena mampu 
mencegah kerusakan jaringan dan memberikan perlindungan terhadap kulit 












kulit. Oleh karena itu, VCO dapat menjadi losion (Fife, 2009) dan tabir surya 
alami (Henry, 2012). 
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian untuk membuat formulasi sediaan krim m/a tabir surya yang 
mengandung titanium dioksida dan EPMS dengan fase minyak VCO dalam  kadar 
2,5%, 5%, dan 10%. 
1.2 Rumusan Masalah 
  Bagaimana pengaruh kadar VCO 2,5%, 5%, dan 10% sebagai fase 
minyak dalam krim yang mengandung titanium dioksida dan EPMS 
menggunakan emulgator asam stearat dan trietanolamina terhadap perbedaan 
karakteristik fisika (organoleptis, homogenitas, viskositas, dan daya sebar), 
karakteristik kimia (pH sediaan), dan stabilitas (freeze thaw dan tiga suhu) 
sediaan krim tabir surya? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
   Menentukan pengaruh kadar VCO 2,5%, 5%, dan 10% sebagai fase 
minyak dalam krim yang mengandung titanium dioksida dan EPMS 
menggunakan emulgator asam stearat dan trietanolamina terhadap perbedaan 
karakteristik fisika (organoleptis, homogenitas,  viskositas, dan daya sebar), 
karakteristik kimia (pH sediaan), dan stabilitas (freeze thaw dan tiga suhu) 
sediaan krim tabir surya.  
 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar 
pengembangan formulasi krim tabir surya mengandung titanium dioksida dan 
EPMS dengan fase minyak VCO menggunakan emulgator asam stearat dan 
trietanolamina. 
